PERBANDINGAN KINERJA STRUKTUR GEDUNG BERTINGKAT ANTARA SISTEM GANDA DENGAN DINDING GESER DAN SISTEM GANDA DENGAN BRESING

(STUDI KASUS : BANGUNAN APARTEMEN DI YOGYAKARTA by Prasetyo, Faishal Shiddiq
KAPASITAS LENTUR KOLOM BETON BERTULANGAN 
BAMBU WULUNG DENGAN TAKIKAN SEJAJAR 
 
Flexural Capacity of Concrete Columns Reinforced Wulung Bamboo 
with Parallel Notches 
 
SKRIPSI  
Disusun sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 
Pada Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik  
Universitas Sebelas Maret  
Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh : 
 
FACHRI FERDIANSYAH PUTRA 
NIM. I 1107046 
 
 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK  
UNIVERSITAS SEBELAS MARET  
SURAKARTA 
2014 
ii 
 
HALAMAN PERSETUJUAN  
 
KAPASITAS LENTUR KOLOM BETON BERTULANGAN 
BAMBU WULUNG DENGAN TAKIKAN SEJAJAR 
 
Flexural Capacity of Concrete Columns Reinforced Wulung Bamboo 
with Parallel Notches 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh : 
 
FACHRI FERDIANSYAH PUTRA 
NIM. I 1107046 
 
 
 
Telah disetujui untuk dipertahankan dihadapan Tim Penguji Pendadaran  
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret 
 
Dosen Pembimbing I 
 
 
 
Agus Setiya Budi, ST, MT 
N I P .  19700909 199802 1 001 
Dosen Pembimbing II 
 
 
 
Ir. Sunarmasto, MT 
NIP. 19560717 198703 1 003 
iii 
 
HALAMAN PENGESAHAN  
 
KAPASITAS LENTUR KOLOM BETON BERTULANGAN BAMBU 
WULUNG DENGAN TAKIKAN SEJAJAR 
 
Flexural Capacity of Concrete Columns Reinforced Wulung Bamboo with 
Parallel Notches 
 
SKRIPSI 
Disusun oleh : 
 
FACHRI FERDIANSYAH PUTRA 
NIM. I 1107046 
 
Dipertahankan dihadapan Tim Penguji Pendadaran Jurusan Teknik Sipil Fakultas 
Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta dan diterima guna memenuhi 
persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana teknik. 
 
Pada Hari :  
Tanggal :  
Tim Penguji Pendadaran : 
 
1. Agus Setiya Budi, ST, MT  :  …………………………… 
NIP.19700909 199802 1 001 
 
2. Ir. Sunarmasto, MT   :  …………………………… 
NIP. 19560717 198703 1 003 
 
3.       :  …………………………… 
NIP.  
 
4.       :  ……………………………  
NIP.  
 
 
Mengetahui, 
Ketua Jurusan Teknik sipil 
Fakultas Teknik UNS 
 
 
 
 
Ir. Bambang Santosa, MT 
NIP. 19590823 198601 1 001 
Disahkan, 
Ketua Program S1 Transfer Teknik sipil 
Fakultas Teknik UNS 
 
 
 
 
Edy Purwanto, ST, MT  
NIP. 19680912 199702 1 001 
iv 
 
MOTTO 
 
 
 Hidup ini adalah ibadah, jalanilah sebaik mungkin sesuai dengan 
kemampuanmu. 
 
 Bersyukurlah, karena dengan bersyukur, ALLOH ‘Azza Wa Jalla akan 
menambahkan nikmatmu. 
 
 Peras tenaga, pikiran, waktu, dan semua sumber daya yang kamu miliki 
untuk menorehkan hal terbaik dalam hidupmu, karena hidup cuma sekali. 
 
 Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik 
dari hari ini. BERJUANGLAH!!! 
 
 Belajarlah dari masa lalu, jadikan masa depan sebagai harapan, dan 
jalanilah hari ini dengan kebaikan. 
 
 Menuntut ilmu itu wajib bagi muslim dan muslimah dari lahir sampai ajal 
menjemput. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
Segala puji penulis haturkan kehadirat ALLOH Subhanahu Wa Ta ‘aala yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui semua urusan makhluknya, yang telah 
memberikan rahmat dan barokah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. 
Skripsi ini saya persembahkan juga kepada : 
 Mama, Bapak, Adik – adikku, Keluarga besar Abu Yamin, Sapawi, dan 
Mbah Darsono 
Terima kasih untuk dorongan semangat, nasehat, dan do’a yang diberikan.  
 Dosen dan Staf FT UNS 
Pak Agus Setiya Budi dan Pak Sunarmasto, terima kasih untuk arahan dan 
bimbingannya selama ini. 
Pak Yoko, Pak Pardi, Mas Topo, Mas Maruto, terima kasih untuk bantuannya 
selama penelitian. 
 Teman-teman 
Teman-teman kos Mbah Dar, Wisma Anugrah, dan Wisma Gemilang. Terima 
kasih untuk dukungannya.  
Teman-teman seperjuangan skripsi : Mas Seli, Mas Budi, Mas Rizal, Tika, dan 
Nanang, terima kasih untuk kerja sama, nasehat, dan dorongan yang diberikan. 
Mas seli, terima kasih untuk pinjaman komputer dan printernya. 
 Mbak Ning, terima kasih untuk bantuannya mencari material. 
Teman-teman Sipil Non-Reguler 2007, 2005, 2006, Transfer 2008, 2009, 2010, 
2011, Reguler 2007, 2008, 2009 terima kasih untuk diskusi, dan bantuannya 
selama kuliah dan penelitian. Saudara Imam Brata, terima kasih sudah membantu 
penelitian saya. 
Saudari Andriani, terima kasih untuk semangat yang diberikan.  
Semua pihak yang telah membantu saya selama kuliah dan penelitian, yang tidak 
dapat saya sebutkan satu persatu, terima kasih untuk semua dukungannya. 
Semoga menjadi amal baik bagi semua. Aamiin. 
vi 
 
ABSTRAK 
 
 
Fachri Ferdiansyah, 2014.“Kapasitas Lentur Kolom Beton Bertulangan 
Bambu Wulung dengan Takikan Sejajar”. Skripsi, Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 
Semakin pesatnya pembangunan pemukiman akibat penduduk yang terus-menerus 
bertambah, memicu harga bahan bangunan terutama baja tulangan beton semakin 
naik dan mengalami kelangkaan, sehingga sangat memberatkan masyarakat 
kalangan menengah ke bawah. Mengatasi hal tersebut, maka dicari bahan 
alternatif baru sebagai pengganti tulangan baja pada beton diantaranya adalah 
menggunakan tulangan dari bilah bambu. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui berapa besar kapasitas lentur kolom beton bertulangan bambu wulung 
dengan takikan sejajar bila dibandingkan dengan kapasitas lentur kolom 
bertulangan baja dan kapasitas lentur kolom tanpa tulangan. 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental 
laboratorium. Benda uji berupa kolom beton dengan ukuran 150 x 150 mm dan 
tinggi bersih 1.100 mm. Benda uji dibuat 3 jenis, yaitu kolom beton tulangan 
bambu wulung dengan takikan sejajar, kolom beton tulangan baja, dan kolom 
beton tanpa tulangan. Pengujian yang dilakukan dengan menguji kapasitas lentur 
kolom menggunakan alat loading frame, dengan eksentrisitas beban aksial 200 
mm dari sumbu kolom.  
 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, nilai rerata beban aksial maksimum 
kolom bertulangan bambu wulung takikan sejajar sebesar 14.250 N. Nilai rerata 
kapasitas lentur maksimum kolom bertulangan bambu wulung takikan sejajar 
sebesar 3.473.250 N.mm. Nilai rerata beban aksial maksimum kolom bertulangan 
baja sebesar 36.500 N. Nilai rerata kapasitas lentur maksimum kolom bertulangan 
baja sebesar 8.132.600 N.mm. Nilai rerata beban aksial maksimum kolom tanpa 
tulangan sebesar 10.750 N. Nilai rerata kapasitas lentur maksimum kolom tanpa 
tulangan sebesar 2.157.955 N.mm. Berdasarkan nilai kapasitas lentur maksimum, 
kolom beton bertulangan bambu wulung takikan sejajar dapat meningkatkan 
kapasitas lentur kolom sekitar 37,87 % bila dibandingkan dengan kolom beton 
tanpa tulangan.  
 
Kata kunci: bambu wulung, kolom, aksial, lentur, tulangan, takikan sejajar 
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ABSTRACT 
 
 
Fachri Ferdiansyah, 2014. “Flexural Capacity of Concrete Column’s 
Reinforced Wulung Bamboo with Parallel Notches”. Thesis, Department of 
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sebelas Maret University of Surakarta. 
 
Residential development due to the rapid population constantly increases, 
triggering the prices of building materials, especially steel concrete reinforcing 
growing up and experiencing scarcity, making it very burdensome to lower 
middle class society. To overcome this, then look for a new alternative materials 
as a substitute for steel reinforcement is using a reinforcement of bamboo slats. 
This study aims to determine the flexural capacity of concrete columns reinforced 
wulung bamboo with parallel notches when compared to flexural capacity of 
concrete columns steel reinforced and flexural capacity of the columns without 
reinforcement. 
 
This research need an experimental laboratory method. Specimens in the form of 
concrete columns with a size of 150 x 150 mm and 1,100 mm high net. Specimens 
made 3 types, namely wulung bamboo reinforcement of concrete columns with 
parallel notches, concrete column reinforcing steel, and concrete columns without 
reinforcement. Testing is done by testing the flexural capacity of the column using 
a loading frame, the eccentricity of the axial load of 200 mm from the axis of the 
column. 
 
Based on the test results, the average value of the maximum axial load of the 
column reinforcement wulung bamboo with parallel notches is 14,250 N. The 
Average value of the maximum flexural capacity of the column reinforcement 
wulung bamboo with parallel notches is 3,473,250 N.mm. The average value of 
the maximum axial load of the steel reinforcement column is 36,500 N. The 
Average value of the maximum flexural capacity of the steel reinforcement 
column is 8,132,600 N.mm. The average value of the maximum axial load of 
unreinforced column is 10,750 N. The Average value of the maximum flexural 
capacity of unreinforced column is 2,157,955 N.mm. Based on the value of the 
maximum flexural capacity, the concrete columns reinforcement wulung bamboo 
with parallel notches can increase the flexural capacity of the column about 
37.87% when compared with unreinforced concrete columns. 
 
Key words: wulung bamboo, column, axial, flexural, reinforced, parallel notches 
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